
 

 

1.1. La tar ~lakang 

BAB I 

PENOAHULUAN 

Aceh meropakan salah satu c:tnisilas, yang mengalami banyak 

penoalan yang sui it memperoleh jawaban yang konkrit, juga dial ami o leh 

harnpir seluruh masyarokat pada saat ini yang secarn umum mMih pad3 

tingkat integritas dan jati diri sccara kole~-tif, damp3k dari proses pengaroh 

'globalisasi' yang mcmpengaruhi scmua aspek kehidupan yang merupakan 

suatu kon~-uensi yang logis. BMgsa Indonesia juga tidak tcrlc:pas dari 

pcrmosalahon yang soma, baik seeara individual maupun kolektii 

Etnik. Aceh yang mendiami wilayoh tcrtentu dan mimiliki keunikan 

tersendiri.yang ditand:ti dengan sulitnyo Wltuk memahami budayo don bahass 

Aceh itu sendiri yang memaog sangat berbeda dengao budayodan bahas dacrah 

lainnya di Nusani8Ta. juga !TlCl'l.lpakao bagi3JI dari txmgso Indonesia yang 

bcrlatarkan pads bentuk gcografos dan negaro kcpulauan yang terbcsar dl dunia 

scrta ke:>neka ragarnan suku bangsa yoog merupakao landosan ulnma untuk 

melahirkan suatu bangsa dan negara yang mcmiliki ciri khas sena kekayaan 

budayo . Namun sulit untuk di~ao untuk lidak mengalami pergeseran dan 

telah pula mengalami Dcgradasi nilai yang olch masyarabt itu sendlri . 

.Dampak negatir tetbadap hilangnyo identitas komuniw secara koleklif 

yang Ieiah dimilild olch masyaraht suku bangsa yang ada di dWlin sccara 

univmal dan Indonesia khususnyo scna Aoeh yang tidak dapat dipisahkan juga 



 

 

menglami penn11$0lahao yang sama. ini mcnunjukkan suaiU pcrtanda proses 

perubahan ke arab kondisi tcrburuk. Namun ini merupal<an salah saau fenomcno 

sosisial yang scdang akan tcrus terjadi tlllpa di sadari proses ini ·"'"'P berhnjut 

tanpa bata.• yang konkrit, Terkikisnya nilai-nilai budaya yang sudah ada dalam 

masyarakat yang merupakan akar budaya ban81Ja, discbabkan rendahnya tinglcat 

ilmu pengetahU#J\ yang berdampak pada hilanlli'Y• rasa pcrcaya diri dan sclalu 

menilai yang baru itu ja.uh lebih bail< dari apa yang sudah kita miliki. 

Kensep pendidil<an salah satu upeya untuk mengbantar bangsa ini 

ketingkat yang lebih maju dan bennart.bat yang dapat memahami dan 

melestarikan nilai-nilai budaya, "Mille aneuk mu<pal ]/rut mewzyo gadeoh ado/ 

pattamita" aninya: (mc~l anak ada lruburnnnya tapi hilangnya adat kcmana 

akan can) ini mcrupakan unglcapan lreprihatuian dalam masyarakat Aceh terhadap 

bilangnya budaya. 

Multi-ctnis yang diikuti oleb peri>edMn bahasa serta identitas kulturnl 

(cultural identity) yang sangat beragam dan dapat ditemukan melalui litenuur 

kajian ilmiah sccam CIOJ)iris. Bcrdasarkan pendopat pant ahli yang tidak sama 

tcnlllng berapa jwnlah suku yang scbeoamya mcndiami kepulauan Nusantara ini. 

Indonesia adalah nepra kepubuaa terbesar di dunia. terdiri lebih dari 13.000 pulau.. 

mcmiliki garis pantai yang mcmbentang dari Barat ke Timur sepanjang 5,440 km, 

serta dihuni oleh dari 300 kelompok-kelompok etnolinauistik (Geenz, 1963, Pelzer. 

1963). Keragaman komponen yang dimiliki oleh bangsa Indonesia merupakan salah 

satu faktor yang kuat dalam mcnggerakkan pluralisme cultural dan sociel)'. Menurut 

Gcenz, masyaraluu majemuk adalah suaru masyarakat yang tcrbagi"bagi ke dalam 
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sub-sub sistem yang kurang lebib berdiri sendiri yang 1crika1 dalam ik:uan yang 

bcrsifall'rlmnrdial (Primordial Ties) (Nasik:un 1985: 36). 

E1nik Aceh yang mcmiliki berancka ragam kelompok sulru dcngan berbeda 

Jatar belukang sosial bucbya yang bersifat beterogcn yang terikat dcngan sam 

keyakinan ( Religi culturt). secara konkrit menunjukl<am bahwa masy&nJ.kat Aceh 

adalab masyaralcat majemulc ( plutal society ) yang seharusnya jug~~ multikultuml 

Sebagai manu yang diungkapkno oleh Geenz di atas telah memperkuat 1en1ang suatu 

pemahaman bahwa, pada masyarakat llll\iemulc dnpal dilandai den&an adnnya 

perbednan suku. ag;una, ldat atau budaya dan geografi kednerahan yang selalu 

mencenninkan identitas utau ciri k:bas secara individualiiUs maupun kolcktifitus yang 

konl!liS dianmta yang salu dengan Yantl lainnya. Berdasarkan bebcrnpa pandangan 

yang sesuai dcogan prilalcu dan kebiaslW! individu dan kclompok yang mcoyangkur 

dcngan kemgru:nan etnik dan budnya di Aceh. 

Sebagai mana yang dikemulcakan oleh Meulalaloa dalam Kusumo Hamidjojo (2000; 

XI) menjelaskan tx.hwa tidak kWllllg dati 500 sulru bang.14 yang mendiami wilayah 

Negara Indonesia di 17.000 pulau besur dan kecil. Sementara i!U Hnrsy11 Hachtinr 

(1987 : 3) mengatakan bahwa : 

"Masing·masing sulru bangsa memiliki kebudayaan sendiri yang selain terditi 
dari nilai-nilai dan aturan-aluran tertcntu juga tcrdiri dati kcpcrcayaan
kepercayaan terten!U serta pcngetahuan tertennl yang di warisi dnri para nenek 
moyang sulru bangsa yang bersangkutan. Masing-masing sulru bangsa juga 
mernpunyai bahasa sendiri, sllllklur masyarakal sendiri, sisrern politil< seoditi dan 
ini yang amat penting mempunyai wil:lyab tempru pennukiman sendi.ri " 

Kebudayaan bcrorti kcselur.uhan gagasan dan kuryn manusia yang harus 

dibiasahn dengan btllljar, besma kcselurulxln dati hasil bUdi dan karyanya 

(Koenjaruningrat : 1984 :9). Menurul definisi yang dikcmulcakan oleh pakar 
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Anuopologi dan llebudayaan, secara wnum kebudayun adalah: keseluruhan sistem 

g~I:BSM- tindal<w!, dan hasil karya manusi4 dalam rangka kehidupan ma.')'al'llkat )'Ml: 

dijadikan miliknya. Melalui belajar, difetensiasi elemcn pembeotukan kcbudayaan 

suku bangsa lcrsebut tentunya melahirkan orientasi yang majemuk pula. Salah satu 

fungsi kehudayaan bagi masyarakat. adalah sebagai swnber nilai yang rnenjndi objek 

orienwi (Payung Bangun. 1981:12). 

Namun demilc:iAn gejala umum yang dapat ditemukao dalam semua 

kebudaye.an masyarakat di dunia temwuk kcbudayaan suku yang ada di Indonesia 

pada umumnya dan Aceh secara lchusus yang masib <lapat diamati ~ 

n1emperharikan p;oda rujub unsur Universal dari unsusur kebudayaan (Culture 

Universal). Ketujuh unsur Universal meliputi: I) bahasa. 2) pengetahuan 

3) organisasi :sosial ~) Pernlatan hidup, S) Mata penc:aharian , 6) Rcligi. 7) Kesenian. 

(l<oenljl\1'lU\ingr.lt 1980: 217-218). 

Agar dapat memperhatilcan suatu gagasan dan konscp-konsep.nilai-nilai,dan 

bc:ntuk keudayaan yMg diliputi deng,a.n organisAsi masyarakat sebagai jiwa seajarah 

yang kemajuannya tak lain kcouali sebuah kelangsungun diulektika inlcnllll 

mereka,tetbukti perlulab memandang mereka independen namun bukan sebagai 

kekuatan yang cukup.Dcngan komeks-konteks sosial itu gagasn-gagasan,konsep

konsep. dan nilai-nilai illl dirangsang ,namun aw dasar konteks-konteks sosia1 itu 

mereka kurang lebib memiliki sebuah peogaruh yang mcncnlukan. 

Selain unsur kcbudayaan sua!Ju mru<yarakat juga ma.1ih dapat diperhatikan 

temadnp riga wujud :>tau dimensi unsur kebudayaan yang penting, yaitu : 

l).Kebudayaan scbagai tata kelalruan atau lazim disebutsistem buday•. 
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2). Kebudayaan sebagai kclakuan manusia olllu sistcm sosial dan, 

3). Kebudayaan sebugni basil karyo manusia ntau discbut scbagai kebudayaan 

nuuerial. (Koenjaroningrat 1974 :I 5) 

Oalam masyarakat Aceh dan yang mendiaoni diwilayah Acch, yang mcmiliki 

jumlah pola·pola kebudayaan yang pada WllUJt\J\YI\ dan sering bli dipetgUna.kan 

sangatlah banyak. Akan tetllpl a.gak diperingan oleh fakta dari masyarakat 

kemasyarakat, karena alasan $edemana bahwa twtturan·tunturan orientasional yang 

pada umwnnya benlfat manusiawi. namuo ada beberapa upaya agnk abstrak dalam 

mcnganalisis budaya yang telah tcrsusun. 

Masinambow (1985:181·182) mengcmukakan empat aspek atau wujud budaya 

yaitu: I). Sistem budaya atau tata kelakww manusia, 2). Bahasa. 3). Sistem sosial atau 

kclakuan manusia, 4). Kebuda)'llan material. 

Kebudayaan yang dimilik.i oleh sekelompok masyarakat akan diwariskan lee 

g,coorasi yang, lebih muda (rc-generasi) melalui scrangkaion ti.ndakan, apakah iru 

melalui SO$ialisas~ intemalisasi maupun inlrulturasi. Proses pewarisan budaya atau 

transmisi nilai-nilai kebudayoan yang bctlangsung biasanya dilnkukon mclalui prunata 

sosial yang dintiliki masyarakat itu. sendiri. Salah saru bentuk pranata sosial yang di 

jumpei pada beragom masyarakat di dunia yang juga selalu dimanfaatkan sebogai 

sarona pcwarisan kebudayaan dari s uatu permainan. 

Muyarakai Aedt yang bertempat tinggal diAedt yang disebut emik Aeeb 

memiliki beragam <ub-elnil<. dan budaya diantaranyn Aeeh, Alas, Aneuk jamoo, Gayo, 

Kleut. Si.meulu, Singkil. Tamiang. dan Pidie, ini tnefUJl'lkan suku tempatao yang telah 

menetap dan berakat budaya. sclain itu tidak dapat dinofikan bahwo suku pendataog 
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banyak juga memberikan swnbangan positip yang dapat memperkaya seni budaya 

di Aceh scperti: Jawa. Minang. Mandailig. Batak, Cina keturunan dan lainnya. da.lam 

bentuk pennainan yang bcrsifat kwnliJllll maupun individual. Pidie merupakan 

bagian dnri etnik Ac:eh yang mimiliki pewarisan keunikan budaya dalam bc:ntuk 

pennainan sec:ara individu dan kolektif yang tidak dimiliki kesorooan dcngan etnik 

yang ada di Aceh. Apa yang diperlukan adalah ca.ra khusus yang terorgnnisir dan 

sistirnatis. tcbih dari pada sekedar harliah atau impresionistis,untuk menemukan 

scsuatu apa yang tclah ada,yairu apa yang terkandung dalam struktur konseptual 

denglm bentuk simbol-simbol dan melalui pribadl yang ditanggapi scbagoi mana 

adanya. 

Dalant permasalahan ini dapat kita perhatikan bahwa, bagi masyamkat Pidie 

yang merupal<an sub etnik Acdl yang berleml"'t t~ (menccap) didesa maupun di 

kota-kOUt yang sudah berbaur dcngan beragam kebudayaan lokal(ac:ulturasi) bahkan 

daml"'k dari pertumbuhan dan perkembangan Umu Pengctabuan dan Tekhnologi. 

Eksistensi permainan gcude-geude yang memilild c:iri khas tel'llendiri pada masyatakat 

petani Pidic. Pada saat ini tclah menga.lami Degradasl di kalungan gcnerasi rnuda 

yang ada di pcrkOIWI bahkan didesa tidak lagi mengeoal •IX'lagi mempetaktcklcan 

permainan geude-geudc yang pemab dikenal oleb generasi sebelwnnya. Kondisi 

demikian tcnrunya melahirkan sebllab kekhawatitan bahwa bcberapa generasi yang 

akan datang sentakin banyak bagian-ba.gian dati identitas atau c:iri khas yang sudab 

dimiliki olcb masynra.kat petani Pidie ukan tenggclam. 

Ani penting suaru pennainan geude-geude memang tidak pernab dipersoalkan 

dalom masyorakat petani Pidie kecuali bagi mereku yang peduli teotang pranBta sosial 
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tersebul Kalau saja kita ingin menunjukkan suatu sikap )'llllgjujur, bebcrapa generasi 

sebclum kita atau dapat kita batnsi pad.a masa orang tua kita. yang hidup pada dua atau 

tiga gencrasi dari sekarang )'llllg masih mengenal dan memp<aktekkan pennainan 

111ldisioMI dalam pergaulan sehari-luari. Pada SWJl ini sangat jaraog bahkan tidak 

pemah terjadi berupa tindakan yang bersifat negatif sesama maupun linaJ<ungan. 

Sangat ironis hila kitll ingin jujur dcnaan apa yang Ielah terjadi di lingkungan yang di 

sebabkan oleh tindakan )'llllg terlepas dari dasar yang telah soma-soma disepakati olch 

generasi !erdahulu adalah harus tcril<at poda kcarifan budaya lokal. Bagi gencrasi 

mud.a yang kehidupan nya sudah dipengaruhi olch 111ldisi maltialis dan kehidupan 

yang individualis. 

Dampak dari pennasalahan yang tersebut di atas, saat ini lerjadinya tawuran 

yang kerap kali tcrjadi hampir pada semua 1ingkn1 usia dan daerah maupun di l.nstilusi 

pendidikan bahkan pejabat nogara. Jni menunjukkan suatu fenomena tclah hilangnya 

idemiw suatu bangsa yang di awali dari bHangnya suatu kcbiasaan dalam suatu 

masyaraka~ yang mer\iurus kepoda kerusakan lingkw1gan dan mcnjurus pada erosi 

mnral. Dalam suatu pormainan lmdisional memiliki konltibusi yang dapat 

meneiptakan kcpribadian anal< bangsa yang plural dan terdidik seru terarah 

kepribadiannya. 

Pennainan geudeu-geudeu adalah bagian dari kebudayaan etnik Aeeh sedlrd 

khusus dan bangsa Indonesia seeard um.um sering dipahami scbagai bentuk lain dati 

folklon:. Dalam Antropolog~ folklon: sering dipahami sebagai bagian dari sebuab 

kebudayaan yang dimiliki oleb sekelompok masyarakat yang rerkadang memiliki ciri 

kbas dari lcelompok pemilik folklore itu s"ndiri. 
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Pcrnnnn dan fungsi pem>ainan geudcu-gcudeu yang memiliki urti pe<lting 

dalam ~mpengaruhi dan menwnbuhkan nilai-nilai atau kesadanm individu dan 

kolektif, nUika perlu dilakukan suatu usaha yang komperehcnsif. untuk 

men:konstrulcsi dan mcrevitalisasi dan melcstarilam pcrmainan tnldisiooal yang 

sudah dimiliki oleh rnasyarokat petani Pidie. 

Guna melestarikan dan mcnwnbuh kcmbangkan, dan yang sangat diperlukan 

adalah suaru usaha untuk menempat.kan !cembali identitas khas individu dan kolektif 

yang dimiliki oleh masyarakat petani Pidie. Permainan geudeu-geudcu yang tcrdapat 

dalam masytll'Ukat petani Pidie yang mengandung nilai-nilai luhur yang selama 

bcbe:rapa waktu dahulu sangat efektif dan mcmbantu pnases pembentukan karaktcr 

jiwa masyarokat itu sendiri dal= nuansa kebudayaan yang dimiliki. 

fenomena yang tcljadi saat ini pada masyarakat peUUli Pidie dimana peranan 

sosial yang berupa permainan geudeu-geudeu tclah mengalami suaru pemudaran 

disebablmn baoyak terdapat ragam permainan masyarakat yang diansgap lebih 

modem dan rnaju perkembongan yang sangat ccpat. Pennainan geudeu-gcudeu yang 

sudah ada sejak dulu pada rnasyarakat petani l'idie, telah mulai ditinggalkun dan tidnk 

mcmpernleh apresiui sena motivasi dati masyarakat pendukungnya. Saat ini 

masyatakat petani Pidic lebih di dominasi oleh budaya atau permainnn yang datang 

dati tuar seperti tinju. sepek bola. bulu tangW. bola voly,bib dibandingkao dengan 

pennainan yong sudah ada sejak dulu. 

Behcrapa hasil kajian yang pemab dilakukan oleh para ahli m<nunjulckun 

kenyataan bnhwa permainan tradisional yang melibatkan banyak ornng cendenmg 

mcmililci nilai positif bagi individu dan kelompok untuk mcmbentuk keprib>dian 
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individu dan kolektif. Dalam SUaiU pennainan ttadisional masyarakat biasa 

berlangsuog proses sosialisasi nilai yang untuk hidup bersama seperti solidariw, 

beativitas, transparansi, toleransi dan integmsi sosial dellgllll pcrsaingan yang 

menurut aturnn yang discpakati, pernupukan rasa tanggung jawab dalam menjaga 

lcelestarian lingkungan bersama. 

Berdasatb.n hasil penelitian YaJ\8 dilnlcukan sclama ini meoyimpulkan bahwn. 

pemainan geudeu-gcudcu yang telab ada. merupakan bagian dari kehidupan dan 

mmdapat tempat ditcngab-tcngah ma.syantlcat pcndukungnya. namun pada saat ini 

geudeu-gcudeu hampir tidak lagi diminati dan dinikmati oleh scbagian besar 

masyarakat pclllni Pidie, masih ada juga dilemui pada kelompok tcrkccil yal\g maslh 

tetap mempertanyakan teoUUJg keberadaan permainan geudeu-geudeu 

.Deogan kondisi saat ini yang sangat mengkhawatirltan telah diungkapkan di aw, 

maka rel"""""i kajian ini mengenai kcbetfun8$ian pcrmainan gcudcu·geudeu dalam 

membentuk intcarasi sosial dan pcngukuhan identit:Ls l clompol: menjadi penting 

dilalrukan. Urgensi knjian ini scmakin menguatkan kita ketika pemerinlllh melalui 

kebijakan pcndidikan berupaya menghidupknn kembali dalam mcmb!lllgun suatu 

bangsa harus berdasarkan kearifan budaya lokal dalnm menjaga intcgritas sosial dan 

l:clestarian lingkungan. Alas dasar k.enyalllan yang Ielah diurail:an di atas maka patut 

jika dilalcukan sebuab kajian srudi tcrhadap pcrmainan gcudcu·gcudeu J*b 

masyarakat pctani Pidic, oleh karena iru dalam k=mpatan ini peneliti berkcinsinan 

untuk mengkaji p<.'l'lltainan geudeu-:geudeu pada komunitus masyarakat petani Pidie 

secara khusus. 
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1.2. ldeatilikui Masalab 

Berdasarlcan basil uraian Jatar belakang di aw. maka masalah yang timbul cbpat 

diidentifikasi sebagai beril<ut : 

a. Peranan pennainan geudeu-geudeu cbpat mencipblkan solidaritas, kreativitas 

dalam melestarikan integritas so sial pada n.tllSyarakat petani Pidie. 

b. Permainan geudcu-geudeu mengandung makna simbolik don pesan sosial 

yang positif cblam melestari:bn integritas sosial pada rnasyarakat pew1i 

Pidie. 

c. Pergeseran permairnm geudeu-geudeu masyarakat pel:mi Pidic ke dalam 

bentuk lain yan~ memuogkinkan munculnyu nir-krelltivitas, in-solicbritas 

don dis-i.ntegritus dikalangan masyarakat ter.rebuL 

d. Falaor-faktor yang menyebabkan memudarnya pennainan geudco-geudcu 

dan digantikan oleh permainan budaya h13r. 

e. Keberlungsian pennairnm geudeu-geudeu cbpat menumbuhkan kreativits don 

identitas sosial. ttansfonnasi sosial serta toler-Jnsi dulam melestari.kan integrasi 

sosial puda masyarakat petani Pidic. 

f. Upaya yang dapat ditempub untuk m<:numbuhkan kembangkan dan 

meleatarikan penuainan geudeu-gcudeu sehingga tidak bilaug begitu saja 

1.3. Pembat~San Mu alJib 

Agar penclitian ini lebih fokus pada tema yana akan dikaji, maka masalah

masalah yans telah diidcntifikasi diatas dibata.•i pacb : 
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a. l'cnnainan sebagai proses 1ransfonnasi sooial yung be<fungsi unruk 

mcnumbubkan. solidariw.tolcransi dan IIT1nspanU\Si serta persail1gllll sehat 

dalam meleswikan intcgriw sosial podn masyaralall petaoi Pidie. 

b. Molrna a18upun posan sosial yang lerdapru dalam proses pcrmainan geudeu· 

geudeu dalam melestarilwl in1egritas sosial poda masyatakat pel8ni Pidie. 

c. Up<~ya yung dapat ditempuh untuk melestarikan dan menumbub kembangkan 

pcrmainan geudeu-geudeu. perlu adanya kepedulian serta m01ivasi dari 

pemeriotah dan masyarakat sebagai pendukung pennainan tersebut. 

1.4. Puvmun o Masabb 

Mcmperharikan bal>wa pada 1118S)'araltal petani Pidie terdapat beber~~pa jenis 

pennainan dengan kategori scni bela diri yang dimainkan dalam bcntuk kelompok 

mau pun individu, maka poda kajian ini banya difokuslwl pada pennainan geudeu

geudeu yang diromuslwl penoabn peoelitian ini sebogai berikut: 

I. Pcranan dan fungsi apa ..aja yang lerdapol dalam pennninan geudeu-geudeu 

podn III8S)'8I"IIl:a1 pelani Pidie. 

2. Apakah malcna dan pesan sosial yang tmandung dalam proses pennainan 

gcudeu-geudeu poda nwyarakat petaoi Pidie. 

3. Bagaimana upaya masyatakal pel8ni Pidic dalarn mdestarikan dan 

menumbuh kembangkan pennainan geudeu-geudeu. 
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1.5. Tujuoa PeatHtiu 

Berdasarkun perumusan m;ualah yon& diungkapkan di alas, maka yang 

mcnjadi rujuan pcnelitian ini adalah : 

I. Untuk mengctahui per.man dan fw1gsi pennninan geudcu-gcudeu sebagai 

proses tranfonnasi dalam melestarikan integrasi sosial pada 1113.S}'a11lkal 

petaniPidie. 

2. Untuk mengenal sena mcmnhomi makna dan pesnn sosial yang ccrkaudung 

dalam permainan geudeu-geudeu daLvn meleswikao integrasi sosial p3da 

musyarakat petani Pidie. 

3. Mengidentifikasi faktor-filklor penyebab hilangnyn permainan geudeu-geudeu 

J)3da muyarakat pelani t>idie. 

I . 6. MuC.al PtDditiiD 

liasil penelitian ini dilwapkan dapat bermanfnat terutama untuk : 

I. Membenlcan gambcltan deskrillif tentang perauan dan fungsi pennairwt 

geudeu-geudeu dalnrn mclestarikan intcgrasi sosial pada masyarakat pcr.ani 

Pidie. 

2. Untuk m<:mahami makna dan pesnn sosial yang 1erkaudung dalan1 permairwt 

&eudeu-geudcu dalam melestari.kan integrasi sosial pada masyarakat pe~ani 

Pidie. 

3. Mcn&bidupkan kern bali peranan dan fwngsi pennairum geudeu-geudeu dalam 

melcstarikan integrasi sosial pada muynmkat petani Pidie. 
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